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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan
menganalisis sejauh mana pengaruh pembiayaan kelompok,
pola angsuran tanggung renteng, serta tingkat literasi keuangan
terhadap keberhasilan usaha nasabah Mekaar PT Permodalan
Nasional Madani. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data peneliti menyebarkan
kuesioner, dengan metode purposive sampling kepada para
responden vyaitu nasabah Mekaar Region Bandung 1
Permodalan Nasional Madani Cabang Cimahi. Penentuan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin sebanyak seratus
responden. Pada analisis statistik menggunakan metode SEM
PLS (Partial Least Square). Dari hasil analisis ketiga hipotesis
diterima. (1) Pembiayaan kelompok memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha nasabah. (2) Pola
angsuran tanggung renteng memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keberhasilan usaha nasabah. (3) Tingkat
literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha nasabah.

The purpose of this research is to test and analyze the extent of
the influence of group financing, joint liability, and the level of
financial literacy on the business success of Mekaar PT PNM.
This research was conducted using descriptive analysis
methods with a quantitative approach. The researcher's data
collection technique was to distribute questionnaires using a
purposive sampling method to respondents, customers of
Mekaar Region Bandung 1 Permodalan Nasional Madani
Cimahi. Determining the sample size using the Slovin formula
was 100 respondents. In statistical analysis using the PLS SEM
(Partial et al. Model). From the results of the analysis the three
hypotheses were accepted. (1) Group financing has a positive
and significant influence on the success of customers'
businesses. (2) The joint liability has a positive and significant
influence on the success of the customer’s business. (3) The level
of financial literacy has a positive and significant influence on
the success of customers' businesses.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto (PDB)
dan menyerap lebih dari 90% tenaga kerja di Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM,
2021). Namun, banyak usaha mikro menghadapi kendala akses pembiayaan yang memadai.
Salah satu solusi yang dihadirkan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah ini adalah
melalui program pembiayaan usaha yang dijalankan oleh PT. Permodalan Nasional Madani
(PNM) dengan menyediakan pembiayaan, termasuk melalui program Membina Ekonomi
Keluarga Sejahtera (Mekaar). Program ini menargetkan perempuan prasejahtera yang tidak
memiliki agunan, menggunakan pendekatan pembiayaan kelompok dengan pola angsuran
tanggung renteng.

Model ini didasarkan pada pendekatan Grameen Bank yang berhasil diterapkan di
Bangladesh oleh Muhammad Yunus (Yunus, 2007). Pembiayaan kelompok dengan sistem
tanggung renteng diyakini mampu meningkatkan tanggung jawab kolektif, mengurangi
risiko gagal bayar, serta memperkuat solidaritas antaranggota kelompok (Brau&Woller,
2004).

Fenomena yang menarik dari pelaksanaan program Mekaar adalah tingginya
antusiasme perempuan prasejahtera untuk bergabung dalam kelompok usaha dan mengakses
pembiayaan tanpa agunan. Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. PNM, terjadi
peningkatan signifikan jumlah nasabah PNM Mekaar, yang menunjukkan adanya kebutuhan
besar terhadap pembiayaan mikro. Jumlah nasabah (NoC) yang berhasil dihimpun PNM
meningkat sebesar 143,78 persen selama lima tahun terakhir, dari tahun 2019 hingga tahun
2023, dan juga kenaikan pertumbuhan penyaluran pembiayaan sebesar 239,58 persen.

PNM mengadakan Survei Indeks Pembedayaan Ultra Mikro yang bertujuan untuk
mengukur capaian dan perkembangan nasabah dengan tiga tema besar yaitu literasi
keuangan, Pengelolaan Bisnis, dan Sosial. Survey tersebut dilakukan tahun 2023 kepada
19.921 nasabah Mekar dan menghasilkan nilai Indeks Pemberdayaan Usaha Ultra Mikro
sebesar 1,46 dari nilai maksimal 4. Sehingga dapat dilihat meskipun jumlah penerima
manfaat terus meningkat, terdapat perbedaan dalam tingkat keberhasilan usaha yang dicapai
oleh para nasabah. Beberapa nasabah berhasil meningkatkan pendapatan mereka secara
signifikan dan mampu mengembangkan usaha, sementara yang lain mengalami kesulitan
dalam mengelola usaha mereka bahkan gagal memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman.

Salah satu faktor penting yang diduga mempengaruhi keberhasilan usaha nasabah
Mekaar adalah tingkat literasi keuangan mereka. Literasi keuangan, yang didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan informasi keuangan,
memiliki dampak signifikan pada pengelolaan keuangan pribadi dan usaha. Penelitian oleh
Lusardi dan Mitchell (2014) menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang
tinggi cenderung lebih mampu membuat keputusan investasi yang baik, mengelola utang
dengan efektif, dan merencanakan keuangan jangka panjang.

Di dalam konteks UMKM, literasi keuangan yang baik sangat penting untuk
memastikan pengelolaan keuangan yang tepat. Misalnya, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sajiah Yakob, dkk (2021) meyimpulkan bahwa pengusaha atau pemilik dengan tingkat
literasi keuangan yang lebih tinggi menunjukkan kinerja bisnis yang lebih baik, sehingga
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pengusaha mikro dengan pemahaman yang baik tentang konsep dasar keuangan, seperti
penganggaran dan pencatatan, memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk menghindari gagal
bayar dan mengembangkan usaha mereka. Dalam survei yang dilakukan oleh OJK pada
tahun 2024, ditemukan bahwa meskipun indeks literasi keuangan di Indonesia mencapai
65,43%, banyak pemilik usaha mikro yang masih kesulitan dalam mengelola pinjaman dan
aset mereka. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan dapat menjadi
penghambat utama dalam mencapai keberhasilan usaha. Penelitian ini akan mengeksplorasi
lebih lanjut bagaimana tingkat literasi keuangan berinteraksi dengan skema pembiayaan
kelompok dan mempengaruhi hasil usaha nasabah di Mekaar Region Bandung 1.

Pembiayaan Kelompok
Pembiayaan kelompok telah lama dikenal sebagai salah satu metode efektif dalam
memberikan akses permodalan kepada masyarakat prasejahtera yang tidak memiliki agunan
(Hermes & Lensink, 2011). Dalam skema ini, setiap anggota kelompok bertanggung jawab
terhadap kelancaran pembayaran pinjaman seluruh anggota. Jika salah satu anggota gagal
membayar, anggota lain akan bertanggung jawab untuk menutupi pembayaran tersebut.
Model ini dianggap mampu mengurangi risiko kredit macet karena adanya kontrol sosial
yang lebih kuat di antara anggota kelompok. Karena tidak memerlukan agunan fisik, yang
sering kali menjadi kendala signifikan bagi mereka yang kurang mampu secara ekonomi
untuk mendapatkan pinjaman tradisional (Yunus, 2007), maka model pembiayaan kelompok
ini dianggap sebagai salah satu cara paling inovatif di bidang keuangan mikro, dikarenakan:
1. Mengurangi Risiko Kreditur
Apabila salah satu anggota gagal membayar cicilan pinjaman, anggota lain harus
menutupi kekurangan tersebut, sehingga hal ini membagikan insentif kepada setiap
anggota untuk memonitor dan mendukung anggota lainnya agar tidak gagal dalam
pembayaran (Ghatak & Guinnane, 1999).
2. Meningkatkan Akses Keuangan bagi Masyarakat Marginal
Dengan menggunakan tanggung jawab Kkolektif, individu yang tidak memiliki agunan
atau riwayat kredit yang baik tetap dapat mengakses pembiayaan (Armendariz &
Morduch, 2010).
3. Meningkatkan Solidaritas Sosial
Studi oleh Karlan (2007) memperlihatkan bahwa dalam kelompok yang berhasil, adanya
rasa tanggung jawab kolektif dapat mendorong perilaku saling mendukung dan
membantu di antara para anggota.

Tanggung Renteng

Wilson  (2014) mendefinisikan ~ tanggung renteng  sebagai  bentuk
pertanggungjawaban bersama yang bertujuan supaya menutupi total kerugian yang terjadi.
Penerapannya terlihat ketika anggota kelompok secara bersama-sama membantu
menanggung kewajiban pembayaran dari anggota yang belum mampu melunasi
angsurannya. Muhammad Yunus, pendiri Grameen Bank di Bangladesh, merupakan pelopor
penggunaan konsep tanggung renteng dalam keuangan mikro. Yunus menggunakan
tanggung renteng untuk menjamin pinjaman mikro dapat dilunasi tanpa adanya agunan fisik
sebagai jaminan. Yunus juga mengklaim bahwa sistem tanggung renteng menciptakan
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tekanan sosial yang positif, mendorong anggota kelompok untuk saling mendukung dan
memenuhi kewajiban mereka. Sistem tanggung renteng juga menyumbang pengaruh
anggota kelompok dalam bertindak, serta tanggung jawab secara bersamaan dalam
menerima anggota baru dalam anggota kelompoknya.

Namun, meskipun sistem tanggung renteng dianggap efektif, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Sebagai contoh, tidak semua anggota
kelompok memiliki kemampuan dan sumber daya yang sama untuk mengelola usaha
mereka. Hal ini dapat menimbulkan ketimpangan di dalam kelompok, di mana anggota yang
lebih lemah secara finansial atau manajerial cenderung bergantung pada anggota yang lebih
kuat (Wydick, 1999). Selain itu, tekanan sosial untuk menutupi kewajiban anggota lain dapat
menimbulkan konflik di dalam kelompok, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
keberhasilan kelompok secara keseluruhan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang belum memahami
konsep keuangan dasar seperti pengelolaan pinjaman, pencatatan keuangan, dan
perencanaan keuangan. Riset Dampak Pemberdayaan Holding Ultra Mikro terhadap Literasi
Keuangan dilaksanakan oleh Holding Ultra Mikro yang terdiri dari BRI, Pegadaian dan
PNM pada Desember 2023 dengan total responden sebanyak 400 nasabah Mekaar di 13
provinsi, memperoleh hasil nilai indeks Literasi Keuangan nasabah PNM sebesar 36,5%, hal
ini masih sangat jauh dari target OJK di tahun 2024 sebesar 70%.

Dalam konteks nasabah MEKAAR, literasi keuangan yang rendah dapat menjadi
salah satu penyebab mengapa beberapa nasabah kesulitan untuk mengelola pembiayaan yang
mereka terima. Pembiayaan kelompok dengan skema tanggung renteng menjadi model yang
digunakan untuk meminimalisir risiko gagal bayar, namun keberhasilan dari skema ini juga
sangat tergantung pada faktor eksternal seperti tingkat literasi keuangan dan kapasitas
individu dalam mengelola usaha. Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi lebih jauh
bagaimana dinamika kelompok ini bekerja dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usaha nasabah.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan yang rendah seringkali dikaitkan dengan ketidakmampuan
individu dalam mengelola pinjaman dan aset mereka dengan baik, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kegagalan usaha (Lusardi & Mitchell, 2011). Sebuah penelitian oleh Karlan
dan Valdivia (2011) menunjukkan bahwa program pelatihan literasi keuangan yang
diberikan kepada pengusaha mikro dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengelola keuangan usaha dan meningkatkan profitabilitas usaha mereka. Namun, di sisi
lain, beberapa studi juga menunjukkan bahwa literasi keuangan saja tidak cukup untuk
menjamin keberhasilan usaha, terutama jika tidak didukung oleh akses ke sumber daya lain
seperti modal yang memadai dan dukungan teknis (Cole et al., 2011). Menurut SE OJK
Nomor 30/SEOJK.07/2017 menjabarkan literasi keuangan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan juga perilaku guna
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
kesejahteraan
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Keberhasilan Usaha

Penelitian Paige dan Litteral (2002) mengklasifikasikan konsep kesuksesan ke dalam
dua dimensi. Dimensi intrinsik mencakup aspek-aspek seperti kemampuan untuk bertindak
secara independen, kendali atas masa depan, dan otonomi dalam kepemimpinan. Sementara
dimensi ekstrinsik terwujud pada bentuk peningkatan performa keuangan, pertumbuhan
pendapatan personal, dan akumulasi aset. Lebih lanjut, studi Al-Damen (2015) menyebutkan
dimensi-dimensi yang dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan
usaha antara lain adalah sales growth, gross profit, capital growth dan work expansion. Pada
konteks lembaga keuangan, keberhasilan usaha nasabah sering dikaitkan dengan
kemampuan mereka dalam membayar pinjaman tepat waktu, mengembangkan usahanya
setelah memperoleh pinjaman, serta mempertahankan stabilitas usahanya.

Hipotesis Penelitian

Pengaruh Pembiayaan Kelompok Terhadap Keberhasilan Usaha Nasabah

Pembiayaan kelompok didasarkan pada prinsip tanggung renteng, di mana
sekelompok individu bertanggung jawab bersama-sama untuk membayar kembali pinjaman.
Pendekatan ini sudah memperlihatkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan
keberhasilan usaha dan kesejahteraan ekonomi individu dan komunitas di berbagai negara.
Mekanisme pembiayaan kelompok membantu nasabah mengembangkan bisnis melalui
bantuan dan dukungan satu sama lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Basuki dan Rezki (2023), serta Relly (2024)
mengungkapkan bahwa pembiayaan Ultra Mikro berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberasilan usaha.

H1: Pembiayaan kelompok memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
usaha nasabah.

Pengaruh Pola Angsuran Tanggung Renteng Terhadap Keberhasilan Usaha
Nasabah

Tanggung renteng akan memberikan dampak positif terhadap keberhasilan usaha
mikro melalui peningkatan disiplin keuangan, solidaritas kelompok, akses terhadap modal,
dan penurunan kegagalan usaha yang sebagian besar bergantung pada manajemen
kelompok, komitmen anggota dan dukungan dari lembaga pembiayaan. Pada pola angsuran
tanggung renteng semua anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk ikut
membayarkan angsuran anggota kelompok lainnya secara bersamaan. Ketika tanggung
renteng dijalankan secara optimal melalui pelatihan dan monitoring, hal ini dapat
memperkuat dampak positifnya terhadap keberhasilan usaha.

Temuan studi Kusumaningrum (2019) dan Faidah (2014) menunjukkan bahwa
pertumbuhan dan keberhasilan usaha dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
penerapan sistem tanggung renteng. Hasil penelitian Rohmabh, et al. (2022) menunjukkan
bahwa sistem tanggung renteng berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha
pengusaha mikro.

H2: Pola Angsuran tanggung renteng memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha nasabah.
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Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Terhadap Keberhasilan Usaha Nasabah
Konsep literasi keuangan tidak hanya terkait dengan kemampuan menghitung atau
memahami istilah keuangan, tetapi juga melibatkan pengetahuan praktis terkait bagaimana
menerapkan berbagai konsep ini pada kehidupan sehari-hari. Literasi keuangan membantu
individu mengelola uang, membuat keputusan investasi yang bijak, merencanakan masa
depan mereka secara lebih efektif, serta memahami risiko yang terkait dengan keputusan
keuangan yang mereka ambil.

Penelitian yang dilakukan oleh Parakkasi dan Katman (2023) serta Irham et al.
(2024) mengungkapkan yakni literasi keuangan nasabah memiliki pengaruh terhadap tingkat
keberhasilan usaha nasabah. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Sajiah
Yakob, et al. (2021) bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan
pada kinerja UMKM.

H3: Tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha nasabah.

Kerangka Penelitian

RENEVEED
Kelompok

Tanggung Keberhasilan
Renteng Usaha Nasabah

Tingkat
Literasi
Keuagan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah pinjaman kelompok berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan
usaha nasabah?

2. Apakah pola angsuran tanggung renteng berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
usaha nasabah?

3. Apakah tingkat literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha
nasabah?

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil
kesimpulan. Artinya, penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan
analisisnya pada pengaruh pembiayaan kelompok perempuan dengan pola tanggung renteng
terhadap keberhasilan usaha nasabah Mekaar Regioan Bandung 1 PNM Cabang Cimahi.
Menurut Syofian Siregar (2014:2), analisis deskriptif adalah analisis yang berkenaan
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dengan bagaimana cara mendeskriptifkan, menggambarkan, menjabarkan atau menguraikan
data sehingga mudah dipahami

Unit Analisis

Unit analisis adalah nasabah Mekaar Mekaar Region Bandung 1 PNM Cabang
Cimahi, Jawa Barat yang terdiri dari 39 unit Mekaar. Adapun jumlah responden nasabah
Mekaar Region Bandung 1 PNM Cabang Cimahi adalah sebanyak 100 orang responden
yaitu nasabah Mekaar yang seluruhnya adalah perempuan yang memiliki usaha produktif.

Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2022:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel, yaitu variabel dependen () dan variabel independen (X), yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 1. Variabel Operasional

Variabel Definisi Variabel Indikator Pengukuran
Pinjaman Pinjaman yang diberikan  Keterlibatan  dalam Skala Likert
Kelompok kepada kelompok kecil,  pengambilan 1-5

setiap anggota  keputusan kelompok
bertanggung jawab  Kepercayaan  antar
memastikan pembayaran  anggota kelompok
tepat waktu. Memperkuat  Efektivitas
solidaritas dan tanggung  pembiayaan  dalam
renteng. meningkatkan usaha
(Yunus, 2007 Dukungan yang
diberikan  kelompok
selama proses
pembiayaan
Kehadiran Pertemuan
Kelompok
Pembiayaan Tanggung renteng dimana Disiplin dalam Skala Likert
Tanggung setiap anggota memantau memenuhi kewajiban 1-5
Renteng penggunaan dana dan angsuran
pembayaran angsuran Tingkat keterlibatan
anggota lainnya. Adanya anggota
kontrol sosial antar anggota Dorongan dalam
dan mendorong solidaritas kedisiplinan

anggota. (Yunus, 2007)

Teloransi sikap dan
nilai
Komitmen

Analisis Faktor-Faktor Potensial yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah
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Literasi Literasi keuangan sebagai  Pemahaman Skala Likert
Keuangan suatu  keahlian untuk  manajemen keuangan  1-5
mengerti  konsep dasar  Kemampuan
keuangan, termasuk  mengatur arus kas
kredit, investasi, usaha
manajemen uang, dan  pengetahuan produk
perencanaan keuangan keuangan dan
jangka panjang. Lusardi  pinjaman
dan Mitchell (2014). Pemahaman  risiko
Literasi keuangan adalah  keyangan
pengetahuan, Kemampuan
keterampilan, dan menyusun  anggaran
keyakinan yang  saha
mempengaruhi sikap dan
perilaku guna
meningkatkan kualitas
pengambilan  keputusan
dan pengelolaan keuangan
dalam rangka
kesejahteraan.
OJK (2017).
Keberhasilan Keberhasilan bisa dimaknai Kenaikan Omset Skala Likert
usaha nasabah oleh dua kriteria: intrinsik Pertumbuhan Laba 1-5
) (kemampuan bertindak, Pengembangan
kendali atas masa depan, usaha
dan otonomi kepemimpinan Keberlangsungan
Ekstrinsik (peningkatan usaha
performa keuangan,
pertumbuhan  pendapatan

dan akumulasi aset) Paige
dan Litteral (2002).

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2022:117) Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka pada penelitian ini, populasi
yang dipilih adalah nasabah Mekaar Region Bandung 1 PNM Cabang Cimahi sebanyak 5543
populasi.

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan rumus Slovin. Menurut Nalendra, dkk (2021:27-28), rumus slovin adalah
formula untuk menghitung jumlah sampel minimal jika perilaku sebuah populasi belum
diketahui secara pasti. Besaran sampel penelitian dengan rumus Slovin ditentukan lewat nilai
tingkat kesalahan.

Berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu 5543 orang dimana seluruh populasi
merupakan perwakilan yang dianggap peneliti memiliki kriteria yang sesuai dengan
segmentasi yang digunakan penelitian. Untuk respoden merupakan nasabah aktif PNM
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Mekaar Region Bandung 1 dengan kriteria nasabah kolektibilitas lancar dengan pembiayaan
minimal siklus ke empat dengan tingkat kesalahan 10%, maka didapatkan sampel sebanyak
100 orang. Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner melalui online yang
disebarkan melalui google form kepada nasabah Mekaar Region Bandung 1 PNM Cabang
Cimahi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Data dikumpulkan melalui kuesioner
kepada 100 responden nasabah Mekaar Region Bandung 1 dengan teknik purposive
sampling. Variabel yang diteliti meliputi pembiayaan kelompok, pola angsuran tanggung
renteng, literasi keuangan, dan keberhasilan usaha

Pada analisis statistik data memakai metode Structural Equation Model Partial Least
Square SEM PLS. Evaluasi pertama menggunakan outer model adalah untuk menilai
validitas serta reliabilitas konstruk atau indikator yang digunakan. Pada penelitian ini, model
pengukuran reflektif dievaluasi dengan menggunakan Discriminant Validity, Composite
Reliability, Convergent Validity, Average Variance Extracted, serta Cronbach Alpha.

Loading factor value digunakan untuk mengevaluasi uji convergent validity. Jika
loading factor value suatu indikator > 0,7, maka indikator tersebut dianggap memiliki
validitas yang kuat untuk konstruk atau laten yang bersangkutan dan proses evaluasi model
dapat diteruskan.

L
PK2 0.720_
0,866
PG 4—0895—]
0. SEB/
PK& FU 814
/ Pembiayaan
PK5 Kelompok

0.338

Ku1

Ku2
0.2

TR 0208 —— —_—y KU3

Kua

KU5

Tingkat Literasi
LKS Keuangan

Gambar 2. Outer Model

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji AVE, dimana nilai AVE yang diharapkan
ialah > 0,50. Nilai AVE setiap variabel penelitian memenuhi persyaratan nilai minimum,
khususnya nilai AVE > 0,5, nilai setiap build dengan indikatornya adalah baik.

Tabel 2. Uji Validitas Average Variance Extracted (AVE)
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Variabel Average Variance Extracted Kesimpulan
(AVE)
Pembiayaan Kelompok 0.696 Valid
Pola Angsuran Tanggung Renteng 0.683 Valid
Tingkat Literasi Keuangan 0.776 Valid
Keberhasilan Usaha 0.840 Valid

Validitas diskriminan mengukur sejauh mana suatu konstruk benar-benar tidak sama
dari konstruk yang lain. Nilai cross-loading memperlihatkan hasil dari uji validitas
diskriminan. Ketika nilai cross-loading setiap item pernyataan variabel untuk variabel
tersebut lebih besar disandingkan pada nilai korelasi item pernyataan untuk variabel lain,
maka persyaratannya tergapai. Hasil dari pengambilan akar kuadrat AVE dengan memakai

software SmartPLS ialah yakni:

Tabel 3. Uji Validitas Cross-Loading

Pembiayaan Pola Angsuran Tingkat Literasi Keberhasilan

Kelompok Tanggung Renteng Keuangan Usaha
PK1 0.720 0.543 0.489 0.485
PK2 0.866 0.614 0.721 0.701
PK3 0.895 0.506 0.674 0.697
PK4 0.863 0.565 0.676 0.650
PK5 0.814 0.504 0.600 0.669
PAl 0.758 0.837 0.662 0.700
PA2 0.400 0.811 0.346 0.479
PA3 0.478 0.858 0.427 0.509
PA4 0.543 0.782 0.574 0.516
PA5 0.421 0.843 0.441 0.497
LK1 0.719 0.547 0.875 0.755
LK2 0.698 0.518 0.892 0.668
LK3 0.663 0.480 0.882 0.688
LK4 0.653 0.623 0.860 0.630
LK5 0.628 0.522 0.895 0.684
KU1l 0.711 0.592 0.697 0.935
KU2 0.750 0.658 0.691 0.930
KU3 0.744 0.608 0.788 0.930
KU4 0.629 0.600 0.648 0.863
KU5 0.712 0.606 0.746 0.923

Dari tabel di atas, bisa disimpulkan bahwa uji validitas cross-loading sudah
memenuhi syarat. Kondisi ini terlihat dari nilai cross-loading untuk setiap item pernyataan
variabel yang lebih tinggi dibandingkan pada nilai korelasi item pernyataan untuk variabel

lain.

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang memperlihatkan sejauh mana sebuah
instrumen penelitian dapat dipercaya atau membagikan hasil yang akurat.Proses uji
reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach Alpha serta Composite Reliability.
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Indikator suatu instrumen dianggap reliabel jika memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha
serta Composite Reliability melampaui 0,7.

Tabel 4. Uji Realiabilitas

Variabel Cronbach's Composite Kesimpulan
Alpha Reliability
Pembiayaan Kelompok 0.889 0.919 Reliabel
Pola Angsuran Tanggung Renteng 0.885 0.915 Reliabel
Tingkat Literasi Keuangan 0.928 0.945 Reliabel
Keberhasilan Usaha 0.952 0.963 Reliabel

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan melalui beberapa tahap, antara
lain pengujian koefisien determinasi, Q-square, f-square, serta pengujian signifikansi.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

R Square R Square Adjusted
Keberhasilan Usaha 0.709 0.700

Mengacu pada tabel di atas, nilai R? pada variabel keberhasilan usaha yang didapat
yaitu sebesar 0.709, Artinya pembiayaan kelompok, pola angsuran tanggung renteng, dan
tingkat literasi keuangan mampu menjelaskan variabel keberhasilan usaha sebesar 70.9
persen dan sisa nya diuraikan oleh faktor lain yang tak dijelaskan dalam model.

Tabel 6. Uji Q-square

QZ
Keberhasilan Usaha 0.582

Q-square mengukur suatu model kepemilikan relevansi prediktif suatu model. Q-
square membentuk relevansi prediktif dari konstruk endogen. Nilai Q- square di atas nol
artinya nilai direkonstruksi dengan baik dan model memiliki relevansi prediktif. Tampak
dari tabel berikut bahwa Q2 memiliki nilai melampaui nol (0). Hal ini memperlihatkan nilai
prediktif dari model penelitian.

Tabel 7. Hasil Uji f2

F square Effect

Size

Pembiayaan Kelompok - Keberhasilan Usaha 0.142 Kecil
Pola Angsuran Tanggung Renteng - Keberhasilan Usaha 0.080 Kecil
Tingkat Literasi Keuangan - Keberhasilan Usaha 0.213 Kecil

Nilai 2 menggambarkan sejaun mana variabel prediktor laten menyumbang
pengaruh model pada tingkat struktural. Pengaruh ini bisa dikategorikan sebagai pengaruh
yang sangat kecil, kecil, sedang, atau besar. Ambang batas yang digunakan untuk
menentukan kategori pengaruh tersebut yakni: F2 < 0,02 memperlihatkan pengaruh yang
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sangat kecil, 0,02 < F2 < 0,15 memperlihatkan pengaruh kecil, 0,15 < F2 < 0,35
memperlihatkan pengaruh sedang, serta F2 > 0,35 memperlihatkan pengaruh yang besar.

Pengujian Hipotesis

Nilai koefisien jalur untuk setiap jalur akan ditentukan untuk menguji hipotesis.
Tingkat kesalahan atau significance level yang diterima pada penelitian ini adalah 0,05 atau

5 persen. Berikut adalah hasil dari uji hipotesis tersebut.
Tabel 8. Uji Hipotesis

Hipotesis  Relasi Antar Variabel Original T

Sample

Statistics

P

Values

Kesimpulan

H1 Pembiayaan Kelompok ->
Keberhasilan Usaha

0.338

2.512

0.012

Diterima

H2 Pola Angsuran Tanggung Renteng ->
Keberhasilan Usaha

0.206

1.984

0.048

Diterima

H3 Tingkat Literasi Keuangan ->
Keberhasilan Usaha

0.396

2.659

0.008

Diterima

LN
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29,004
PK3 428884
20979
Pra 15.849

(o Pembiayaan
PKS Kelompok
2512

'\
PA2 21.504

KU1

40.174 Ku2
PA3  4—20.022—] 2
= a0 kus

Pola Angsuran
PAS Tanggung Renteng Keberhasilan

Usaha
2.659

L

K2 31715

36731
L3 24764 —]

k‘!B 046_~
LK4 25293

Tingkat Literasi

LKS Keuangan

Gambar 3. Output Bootstrapping Model

Pembahasan

Ku4

KU5

Pengaruh Pembiayaan Kelompok terhadap Keberhasilan Usaha

Pengujian hipotesis pertama menghasilkan nilai T statistic value > 1.96 yakni 2.512
pada p values < 0.05 yakni 0.012. Hal ini memperlihatkan bahwa pembiayaan kelompok
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha dengan besarnya pengaruh yang diberikan yakni
0.338. Hasil pengujian hipotesis pertama dinyatakan diterima, menyatakan sebagai bukti
bahwa pembiayaan kelompok memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keberhasilan
usaha nasabah. PT PNM menemukan skema pembiayaan yang tepat, melalui skema
pembiayaan kelompok sehingga nasabah, terutama perempuan, dapat memperolen modal
usaha tanpa jaminan. Hal ini signifikan karena membuka jalan bagi calon nasabah yang
kesulitan mengakses layanan keuangan formal untuk memulai atau mengembangkan bisnis

mereka.
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Pinjaman ini memungkinkan pertumbuhan bisnis, penambahan stok produk, atau
investasi dalam peralatan yang dapat meningkatkan efisiensi produksi. Banyak nasabah
mengalami peningkatan pendapatan dan kapasitas usaha sesudah mendapatkan modal
tambahan, yang memperlihatkan dampak langsung terhadap pertumbuhan bisnis mereka.
Melalui kewajiban pembiayaan kelompok menyebabkan nasabah disiplin dalam menjaga
arus kas mereka stabil. Kedua, norma-norma dalam kelompok, termasuk rasa solidaritas dan
tanggung jawab kelompok, mendorong nasabah untuk lebih berkomitmen dan disiplin dalam
mengelola bisnis mereka. Dinamika kelompok sama pentingnya untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab bersama, membantu anggota kelompok berusaha mengelola usaha mereka
dengan baik sehingga mereka dapat membayar pinjaman tepat waktu. Pembiayaan kelompok
ini memberi nasabah bukan hanya modal finansial tetapi juga dukungan sosial yang
mendukung keberhasilan mereka sebagai pengusaha.

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Basuki dan Rezki
(2023), Relly (2024), Putri (2016) mengungkapkan bahwa pembiayaan kelompok Ultra
Mikro berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.

Pengaruh Pola Angsuran Tanggung Renteng terhadap Keberhasilan Usaha

Pengujian hipotesis kedua menghasilkan nilai T statistic value > 1.96 yakni 1.984
pada p values < 0.05 yakni 0.048. Hal ini memperlihatkan bahwa pola angsuran tanggung
renteng berpengaruh terhadap keberhasilan usaha dengan besarnya pengaruh yang diberikan
yakni 0.206. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan pola angsuran tanggung renteng
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Sistem tanggung
renteng dari program Mekaar menciptakan iklim saling mendukung antara anggota
kelompok. Setiap anggota bertanggung jawab tidak hanya untuk pembayaran cicilan mereka
sendiri, tetapi juga untuk keberhasilan kelompok secara keseluruhan.

Ini memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan, sehingga mengurangi
kemungkinan gagal bayar. Tekanan sosial yang baik juga mendorong anggota untuk menjadi
lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam mengelola bisnis mereka. Pola ini tidak hanya
memberikan dukungan finansial kepada pelanggan tetapi juga jaringan sosial yang
menghasilkan kesuksesan dalam bisnis mereka.Sistem tanggung renteng menciptakan
kontrol sosial antara anggota kelompok, yang mengurangi risiko gagal bayar dan
meningkatkan kohesi kelompok. Kontribusi tanggung renteng di PNM Mekaar ini dapat
terlihat dari pembentukan ekosistem yang kondusif untuk pertumbuhan bisnis, seperti yang
kita lihat dalam masa-masa sulit. Maknanya, pola angsuran tanggung renteng yang
diperbolehkan mampu memberi peluang pada peningkatan keberhasilan usaha Mekaar. Hal
ini dikarenakan adanya sistem tanggung renteng menjadikan setiap anggota perusahaan
bertanggung jawab secara kolektif untuk membayar angsuran. Jika salah satu anggota
kelompok mengalami kesulitan untuk membayar cicilan, anggota kelompok lainnya akan
membantu untuk menjamin pembayaran cicilan tetap tepat waktu.

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan Utami (2023), Ananda
(2023), Niaz (2022), Rohmah et al. (2022), Dini (2019). Bahwa sistem tanggung renteng
telan berhasil menyelesaikan permasalahan pembayaran dan penagihan dengan
mengalokasikan tugas pembayaran angsuran secara adil di antara anggota kelompok dan
menjaga kelangsungan hidup usaha nasabah, serta tanggung renteng memiliki dampak besar
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terhadap pertumbuhan usaha nasabah. Hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian
Farida et al. (2024), Hasil penelitian menyatakan bahwa modal kerja dan literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha, sedangkan tanggung renteng tidak
berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha.

Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan terhadap terhadap Keberhasilan Usaha

Pengujian hipotesis ketiga menghasilkan nilai T statistic value > 1.96 yakni 2.659
pada p values < 0.05 yakni 0.008. Hal ini memperlihatkan bahwa tingkat literasi keuangan
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha dengan besarnya pengaruh yang diberikan yakni
0.396. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Ini berarti bahwa nasabah
dengan pemahaman yang lebih baik tentang literasi keuangan dapat mengelola arus kas
masuk dan keluar dari bisnis mereka dengan lebih baik. Literasi keuangan dengan baik
membantu nasabah untuk membuat anggaran, mencatat arus kas, dan merancang investasi
guna mengembangkan bisnis. Hal ini memungkinkan nasabah untuk bertindak strategis,
seperti mengembangakan bisnis yang memiliki peluang keuntungan lebih tinggi, atau
menghindari risiko yang tidak ingin dihadapi.

Dalam perencanaan dan pengelolaan bisnis yang berkelanjutan, literasi keuangan
bertindak sebagai pilar penting. Oleh karena itu, seiring dengan meningkatnya literasi
keuangan mereka, nasabah yang memiliki pemahaman yang lebih baik terkait keuangan
cenderung lebih mampu memanfaatkan pinjaman sebaik mungkin. nasabah juga
memaksimalkan penggunaan dana pembiayaan mereka dan meningkatkan keberhasilan
usaha mereka. Dari pengujian penelitian ini, jelas bahwa dampak literasi keuangan terhadap
keberhasilan usaha sangat tinggi. Nasabah dengan Tingkat literasi keuangan yang baik akan
mampu mengelola finansial lebih baik, memelihara usaha, berinvestasi dalam aktivitas yang
lebih strategis, dan mengoptimalkan peluang bisnis.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Parakkasi dan
Katman (2023), Relly (2024), M. Irham, Agustina, dan Fauzan (2024), Mei Ruli dan
Rohmawati (2021), Jianmu Ye dan Kulathunga (2019), Hutahayan (2021), Hilmawati dan
Kusumaningtias (2021) yang menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan nasabah memiliki
pengaruh terhadap keberhasilan dan kemajuan usaha nasabah.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan mengevaluasi pengaruh
pembiayaan kelompok, pembayaran tanggung renteng, dan tingkat literasi keuangan
terhadap keberhasilan usaha milik nasabah. Responden dalam penelitian ini berjumlah
seratus orang yang merupakan nasabah PNM Cabang Mekaar Region Bandung 1 Cimahi
dan telah menjadi nasabah minimal empat kali siklus pembiayaan. Berdasarkan hasil analisis
pada bab sebelumnya, penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa ketiga variabel yang
telah disebutkan sebelumnya, yaitu pembiayaan kelompok, pola angsuran tanggung renteng,
dan literasi keuangan, memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberhasilan
usaha nasabah.

1. Pembiayaan kelompok memiliki pengaruh positif dan nyata terhadap keberhasilan usaha
nasabah. Hal tersebut menegaskan pentingnya dukungan kelompok dalam pengelolaan
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usaha. Dalam skema ini, perempuan prasejahtera mendapatkan kesempatan untuk
menggunakan modal usaha tanpa jaminan, dan sekaligus meningkatkan solidaritas
sosial dalam kelompok tersebut. Nasabah yang tergabung dalam kelompok pembiayaan
mekaar lebih termotivasi dan untuk mencapai keberhasilan usaha.

2. Pola Angsuran Tanggung Renteng menciptakan kontrol sosial internal dan solidaritas
di antara anggota kelompok dan mengurangi risiko gagal bayar. Tekanan sosial positif
memotivasi anggota untuk lebih disiplin dalam menjalankan kewajiban pembiayaannya
kepada PNM dan juga bertanggungjawab dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pola angsuran tanggung renteng tersebut efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan pembayaran angsuran, karena dengan adanya komitmen
seluruh anggota untuk saling membantu dalam pembayaran angsuran, nasabah lebih
berhati-hati dalam merencanakan penggunaan modal dan pengelolaan arus kas
usahanya.

3. Tingkat Literasi Keuangan, nasabah yang melek finansial yang sehat akan mampu
mengelola keuangan usaha mereka dengan lebih strategis, misalnya membelanjakan
uang, memantau arus kas, dan memanfaatkan peluang bisnis. Literasi keuangan adalah
pondasi penting dalam membantu pelanggan membangun penguasaan bagaimana
memanfaatkan pembiayaan sebaik mungkin untuk mencapai kesuksesan usaha yang
berkelanjutan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik dapat
membantu nasabah dalam mengelola usaha mereka. Pelatihan-pelatihan yang diberikan
kepada nasabahanya, cukup dapat meningkatkan pemahan nasabah terkait literasi
keuangan.

Secara umum, interaksi antara ketiga variabel tersebut merupakan faktor penting
dalam keberhasilan usaha, dengan interaksi kelompok sosial dan keterampilan finansial
sebagai pendorong utamanya.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh, maka peneliti memberikan saran
yakni:

1. Memperkuat edukasi yang lebih aplikatif, mudah dipahami dan dijangkau nasabah
melalui berbagai media dan upaya kreatif seperti materi pelatihan berbasis video atau
audio yang mudah dipahami.

2. Program pendampingan yang lebih intensif dengan mentor bisnis untuk membantu
nasabah merencanakan dan mengelola bisnis, serta memberikan motivasi berkelanjutan
dalam menghadapi hambatan bisnis. Selainnya itu penting juga untuk terus melakukan
follow up dan monitoring progress program pendampingan tersebut.

3. Mendorong pembentukan ikatan sosial yang kuat antara anggota kelompok. Menunjuk
ketua kelompok yang memiliki kredibilitas tinggi, sehingga dapat memastikan
pembayaran angsuran tepat pada waktunya, tanggung renteng sesuai peruntukannya,
serta berjalan secara efektif dan bertanggungjawab.

4. Integrasi Pembiayaan dan Bimbingan Berbasis Teknologi, solusi yang dapat
meningkatkan efisiensi dan jangkauan pembiayaan serta mendukung keberhasilan
bisnis nasabah seperti aplikasi seluler atau platform daring untuk pengelolaan
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pembayaran, memantau perkembangan usaha, dan mengakses modul pendidikan literasi
keuangan.
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